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The Development of Gastronomy Tourism in Tista Tourism Village
Kerambitan Sub-district Tabanan Regency

I Nyoman Cahyadi Wijaya
2115885022

ABSTRACT

The shift in the global tourism situation directs tourists to be more concerned about
the sustainability of tourism, gastronomic tourism is seen as being able to fill the
needs of these tourists. Tista village, which has become a tourist village since 2016,
IS seen as suitable in developing gastronomic tourism because it is already in the
form of a tourism village. The ontological findings show that Tista Tourism Village
has local culinary uniqueness but is only intended as a supporting attraction. This
study approaches this ontological phenomenon with a qualitative descriptive
approach by collecting data through observation, interviews, focus group
discussions and soft systemic methodology stages by analyzing data using word
clouds and rich pictures. The research findings show that the Tista tourism village
community has actively participated in training and local culinary processing,
besides that 14 local culinary items were found and narrowed down to 6 main
culinary delights. The resulting research model emphasizes the importance of
grouping the culinary into appetizers, mains and desserts, besides that the rich
picture model implementation scenario is suggested to be implemented together
with the research model by emphasizing the branding stages of the main culinary
in collaboration with stakeholders. Rich picture also emphasizes that there are 5
images of society after implementing the gastronomic tourism model.

Keyword: Gastronomy tourism, Tourism Village, Local Culinary
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Pengembangan Wisata Gastronomi Desa wisata tista Kecamatan
Kerambitan Kabupaten Tabanan

I Nyoman Cahyadi Wijaya
2115885022

ABSTRAK

Peralihan situasi pariwisata global mengarahkan wisatawan lebih peduli akan
keberlanjutan pariwisata, wisata gastronomi dipandang mampu mengisi kebutuhan
wisatawan tersebut. Desa tista yang telah menjadi desa wisata sejak tahun 2016,
dipandang memiliki kecocokan dalam mengembangkan wisata gastronomi karena
telah berbentuk desa wisata. Temuan ontologis menunjukan desa wisata tista
memiliki keunikan kuliner lokal namun hanya diperuntukan sebagai atraksi
penunjang. Penelitian ini mendekati fenomena ontologis tersebut dengan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, focus group discsussion dan tahapan soft systemic methodology
dengan analisis data dengan word cloud dan rich picture. Temuan penelitian
menunjukan masyarakat desa wisata tista telah berpartisipasi aktif dalam pelatihan
dan pengolahan kuliner lokal, selain itu ditemukan 14 item kuliner lokal dan
mengerucut menjadi 6 kuliner utama. Model penelitian yang dihasilkan
menekankan pentingnya pengelompokan kuliner ke makanan pembuka, utama dan
penutup, selain itu rich picture skenario implmentasi model disarankan
diimplementasikan bersama dengan model penelitian dengan menekankan tahapan
branding dari kuliner utama dengan bekerjasama dengan pemangku kebijakan. Rich
picture juga menekankan terdapat 5 gambaran masyarakat pasca
mengimplementasikan model wisata gastronomi.

Kata kunci: Wisata gastronomi, Desa wisata, Kuliner lokal
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena pariwisata global beberapa tahun terakhir mengalami pergeseran
radikal karena wisatawan global tidak hanya mencari pengalaman baru, tetapi juga
berkontribusi pada perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan secara
berkelanjutan (Cohen, 1979;Ryan, 2002). Global Report on Food Tourism,
UNWTO (2012), menyatakan bahwa terdapat kecenderungan kenaikan antara 10
sampai 15 persen wisatawan dunia yang menginginkan pengalaman baru dalam
berwisata. Profil wisatawan tersebut mempunyai pendidikan tinggi, dewasa,
makmur, bepergian secara terencana, peduli terhadap isu keberlanjutan lingkungan,
dan peka terhadap konteks sosial, tradisi budaya, sistem dan adat istiadat yang ada
pada destinasi wisata yang dikunjungi. Pada 2016 UNWTO dalam Global Food
Reports mengeluarkan sebuah kajian terkait motivasi wisatawan di Eropa, Amerika

dan Asia terhadap destinasi wisata minat khusus.

£ 3
8 § o
° a T
Cultural Tourism Natural Tourism Gastronomy i‘,:) = w Medical
0,48 0,60 0,80 0,860,870 ,90 0,93 0,99

0.4 0.5 0.60 0.7 0,80 0.9 1

Gambar 1.1 Motivasi wisatawan di Eropa, Amerika dan Asia terhadap destinasi
wisata minat khusus.
Sumber: UNWTO, 2016



Berdasarkan temuan gambar 1.1, gastronomi tourism memiliki nilai yang cukup
tinggi yaitu 0,80. Berdasrakan data yang ditujukan tersebut menunjukkan bahwa
gastronomi menjadi salah satu aspek yang sangat relevan dan penting dalam
menanggapi fenomena pergeseran pariwisata global. Wisatawan saat ini semakin
tertarik untuk menjelajahi berbagai hal baru, termasuk budaya lokal, makanan lokal,
dan destinasi pedesaan. Wisatawan gastronomi ingin merasakan pengalaman
kuliner autentik yang dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
suatu tempat, sejarahnya, dan identitasnya. Mengeksplorasi cita rasa dan masakan
lokal, mereka dapat memperkaya pengalaman wisata mereka secara menyeluruh.
Selain itu, gastronomi tourism juga memberikan peluang ekonomi yang signifikan
bagi destinasi wisata, karena wisatawan gastronomi cenderung menghabiskan lebih
banyak uang untuk mencoba berbagai hidangan, membeli produk lokal, dan
mendukung industri kuliner lokal, oleh karena itu, gastronomi tourism menjadi
salah satu aspek alternatif yang harus diperhitungkan dalam merespons fenomena
pergeseran pariwisata global yang melibatkan minat dan eksplorasi terhadap
budaya lokal, makanan lokal, dan destinasi pedesaan.

Pedesaan juga memiliki potensi yang signifikan dalam pengembangan wisata
gastronomi, mengingat otentisitas dalam cara masyarakatnya mengolah makanan
dan menyantap makanan. Masyarakat pedesaan sering kali masih mempertahankan
tradisi-tradisi kuliner yang telah diwariskan dari generasi ke generasi, dan mereka
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bahan-bahan lokal yang digunakan
dalam masakan mereka. Temuan tersebut sesuai dengan paparan dalam
"Guidelines for Development of Gastronomy Tourism" yang diterbitkan oleh

UNWTO pada tahun 2019, yang menekankan pentingnya kuliner lokal dalam



pengembangan wisata gastronomi. Melalui pengembangan wisata gastronomi di
daerah pedesaan, tidak hanya kekayaan budaya dan sejarah lokal yang dapat
dipromosikan, tetapi juga masyarakat lokal dapat mendapatkan manfaat ekonomi
yang signifikan dari peningkatan kunjungan wisatawan. Wisata gastronomi di
daerah pedesaan juga berpotensi untuk memperkuat ikatan antara wisatawan
dengan alam dan lingkungan, karena seringkali makanan lokal diperoleh melalui
metode pertanian tradisional dan bahan-bahan yang dihasilkan secara organik.
Berdasrarkan temuan tersebut secara eksplisit sebuah pengembangan wisata
gastronomi di pedesaan dapat menjadi strategi yang efektif dalam merespons
fenomena pergeseran pariwisata global dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi,
budaya, dan lingkungan.

Pengembangan wisata gastronomi di daerah pedesaan, sangat penting untuk
memiliki legal standing yang diberikan oleh pemerintah pusat atau daerah.
Pengakuan dan pengesahan resmi dari pemerintah memberikan landasan hukum
yang kuat dan memastikan bahwa kegiatan wisata gastronomi dapat dilakukan
secara terstruktur dan berkelanjutan. Berdasarkan temuan tersebut, masyarakat
pedesaan dapat merasa didukung dan memiliki kepastian dalam mengembangkan
keunikan kuliner lokal mereka, selain itu legal standing juga memungkinkan
pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan bantuan, pendampingan, dan
pengawasan yang diperlukan dalam pengembangan wisata gastronomi di pedesaan.
Pengakuan dari pemerintah juga dapat memberikan kepercayaan kepada wisatawan
bahwa destinasi tersebut memiliki kualitas dan standar yang dijamin oleh otoritas
yang berwenang. Dengan demikian, legal standing yang diberikan oleh pemerintah

pusat atau daerah menjadi faktor penting dalam memperkuat pengembangan wisata



gastronomi di daerah pedesaan, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal dalam
aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.

Pengembangan area pedesaan di Indonesia yang berfokus pada sektor
pariwisata dikenal sebagai desa wisata. Konsep desa wisata didasarkan pada
berbagai dasar hukum yang mengatur pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat pedesaan untuk meningkatkan potensi pariwisata di daerah tersebut,
seperti Inpres (Instruksi Presiden) Nomor 6 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Kawasan Pedesaan, Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2017 tentang Pengembangan Desa Wisata, Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Desa Wisata adalah dimana sekelompok kecil
wisatawan tinggal dalam atau dekat dengan suasana tradisional, biasanya di desa-
desa terpencil dan belajar tentang kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat
(Inskeep 1991 dalam Tanaya, 2019). Desa Wisata memiliki ciri dan nilai tertentu
yang dapat menarik wisatawan dengan minat khusus terhadap kehidupan pedesaan.
Hal ini menunjukan bahwa daya tarik utama dari sebuah Desa Wisata adalah
kehidupan warga desa yang unik dan tidak dapat ditemukan di perkotaan.

Sebuah desa dapat dikategorikan sebagai desa wisata apabila memiliki faktor-
faktor berikut Tanaya (2019):

a)  Atraksi, merupakan seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta
kondisi fisik lokasi desa yang memungkinkan partisipasi masyarakat lokal dalam

memberi pengalaman baru terhadap wisatawan

b)  Akomodasi, fasilitas yang dimanfaatkan untuk tempat tinggal. Akomodasi ini

dapat memanfaatkan Sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat. Untuk



Desa Wisata, konsep yang diterapkan tentunya harus sejalan dengan kekhasan dari

desa tersebut.

c) Fasilitas, sumber daya yang khusus dibuat karena dibutuhkan oleh wisatawan
dalam menunjang aktivitasnya di Desa Wisata. Seperti Fasilitas makan-minum,

pusat jajanan dan cinderamata, pusat informasi bagi pengunjung.

d)  Aktivitas Wisata, merupakan apa yang dikerjakan wisatawan selama
keberadaan mereka di daerah tujuan wisata. Aktivitas di Desa Wisata dapat
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menjadi lebih menarik. Misalnya

mengemas aktivitas memasak menjadi kelas memasak

Desa yang memiliki 4 faktor diatas, maka dapat dikatakan telah memenuhi

persyaratan awal yang mana dapat mendukung desa menjadi desa wisata.

Salah satu kabupaten di Bali yang konsisten mengembangan Desa sebagali
destinasi wisata berbentuk desa wisata adalah Tabanan. Pemerintah daerah Tabanan
selaku fasilitator dan regulator dalam mendukung kebijakan kementerian
pariwisata dan ekonomi kreatif untuk membentuk 244 desa wisata baru, secara
konsisten menerbitkan surat keputusan (SK) Bupati untuk memayungi desa secara
hukum dan sah menjadi desa wisata. Menurut data pada laman resmi pemerintah
daerah tabanan, telah ada 10 desa wisata yang eksis di daerah Tabanan, salah satu
desa tersebut berlokasi di kecamatan kerambitan kabupaten tabanan adalah desa
wisata tista. Desa wisata tista telah berdiri secara legal melalui SK Desa Wisata
No. 180/325/HK & HAM/2016, Desa wisata tista ditetapkan sebagia desa wisata

karena memiliki potensi wisata sebagai berikut:



e)  Atraksi Wisata, Desa wisata tista memiliki Atraksi Wisata Kebugaraan seperti
yoga, bersepeda, jogging dan kelas seni tari, pande besi tradisional dan kelas
membuat lulur tradisional bali. Selain itu, Atraksi Wisata alam yang dinamai Dudu
Natural Eco Tourism (DNET) adalah paket perjalanan wisata alam yang dikemas

dengan konsep pariwisata edukasi dan pariwisata budaya.

f)  Akomodasi, Desa wisata tista memanfaatkan rumah penduduk setempat

untuk dikonsepkan sebagai akomodasi bagi wisatawan yang ingin menginap.

g) Fasilitas, Desa wisata tista memberdayaakan UMKM lokal untuk mendukung
fasilitas makanan-minuman dengan membuka dagangan mereka di sekitar Desa
wisata tista, salah satu makanan-minuman tersebut adalah bubuh sambal cak-cak,
nasi bejek desa tista, kopi rempah desa tista. Selain itu, Cinderamata seperti jamu
herbal, olahan dari ikan seperti siomay, pepes, ladrang, bistik dan kopi rempah desa
tista juga tersedia di Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Selain itu, tersedia juga
fasilitas parkir, kamar mandi, loket penyewaan sepeda. Terakhir, Desa wisata tista
memiliki kantor POKDARWIS yang sekaligus sebagai tempat reservasi dan
informasi, selain itu media sosial seperti Instagram, facebook dan website juga

digunakan sebagai sarana informasi digital.

Berdasarkan paparan sebelumnya, diketahui bahwa makanan lokal
memainkan peran penting dalam pengembangan wisata gastronomi karena
mencerminkan nilai budaya dan sejarah yang khas, dalam konteks ini desa wisata
diidentifikasi sebagai tempat ideal untuk mengembangkan wisata gastronomi, oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam fenomena

pengembangan wisata gastronomi di Desa wisata tista, Kecamatan Kerambitan,



Kabupaten Tabanan, melalui studi pendahuluan yang melibatkan observasi
langsung, observasi tidak langsung melalui website resmi Desa wisata tista, dan
wawancara, ditemukan adanya kelemahan dalam pengembangan wisata gastronomi
di Desa wisata tista. Berikut adalah data yang diperoleh melalui observasi langsung
dan observasi tidak langsung di desa tersebut:

Tabel 1.1 Observasi langsung dan tidak langsung pada desa wisata tista

No Indikator Penilian Permasalahan di desa wisata tista

1 | Kuliner lokal Kuliner lokal hanya menjadi pelengkap atau
penunjang dari destinasi wisata kebugaran,

wisata budaya dan wisata alam.

2 | Budaya dalam kuliner lokal | Terdapat nilai budaya dari salah satu kuliner
lokal yang dijumpai, yakni kopi rempah
desa tista, yang mana diyakini sebagai

bentuk terapi bagi perokok di desa tista

3 | Sejarah dalam kuliner lokal | Terdapat nilai sejarah dari salah satu kuliner
lokal yang dijumapi, yakni nasi bejek dan
bubuh sambel cak-cak, kedua makanan
utama yang menjadi peneman wisatawan
ini, memiliki sejarah yang unik dari

penamaan, hingga cara menyantapnya.

4 | Kesadaran pengembang | Bedasarkan observasi tidak langsung di
desa wisata tista akan | website desa wisata tista, kesadaran akan

keunikan kuliner nya keunikan kuliner dari sisi budaya atau




sejarah, tidak diulas dalam bentuk artikel

atau paket wisata

Sumber: diolah oleh penulis, 2023

Kuliner lokal di Desa wisata tista merupakan bagian integral dari
gastronomi. Contohnya adalah bubuh sambal cak-cak, kopi rempah desa tista, dan
nasi bejek desa tista. Konsep pengalaman wisata gastronomi dapat dibentuk melalui
kelas memasak, workshop kuliner, dan pengalaman makan-minum sesuai dengan
budaya setempat menggunakan perabotan dapur tradisional, namun observasi pada
website resmi Desa wisata tista menunjukkan kurangnya pemajuan keunikan
kuliner lokal melalui artikel atau paket wisata. Wawancara dengan admin Desa
wisata tista, ibu Citra, dilakukan untuk memperdalam studi pendahuluan.
Wawancara tidak terstruktur bertujuan untuk mengetahui alasan kuliner lokal tidak
dimuat di website, yang merupakan salah satu pendukung perkembangan desa
wisata menuju pariwisata 4.0 (Nirmala & Paramitha, 2020). Hasil wawancara
menunjukkan bahwa kuliner lokal dianggap hanya sebagai penunjang atraksi Desa
wisata tista yang berfokus pada wisata kebugaran, budaya, dan alam. Kurangnya
pemahaman mengenai pengembangan kuliner membuat Desa wisata tista belum
melibatkan keunikan kuliner lokal sebagai daya tarik utama.

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, menunjukkan pentingnya
makanan dan minuman lokal sebagai penopang wisata gastronomi. Pengembangan
wisata gastronomi di daerah pedesaan dapat memberikan manfaat ekonomi serta
melestarikan budaya dan sejarah yang terkandung dalam kuliner lokal (Brata et al.,

2020; Naumov & Dutta, 2020; Purwaning Tyas, 2017; UNWTO, 2021). Korelasi



antara penelitian terdahulu dan kekurangan yang ditemukan di Desa wisata tista
menunjukkan potensi yang belum dimanfaatkan. Pengembangan makanan dan
minuman lokal Desa wisata tista melalui konsep wisata gastronomi yang telah ada
dapat memberikan atraksi wisata baru dan menjaga budaya serta sejarah kuliner
lokal, dalam penelitian ini kuliner lokal yang telah ada dapat dikembangkan
menjadi wisata gastronomi yang akan disinergikan dengan potensi wisata
kebugaran, wisata budaya, dan wisata alam yang sudah ada sebelumnya. Konsep
sinergi antara atraksi wisata baru dan yang telah ada dalam literatur disebut wisata
komplementer. Studi yang dilakukan oleh Anggraini & Riyanto (2017)
menunjukkan bahwa destinasi wisata yang telah memiliki atraksi wisata yang eksis
dan mengembangkan atraksi baru cenderung memiliki hubungan komplementer.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, atraksi yang telah ada di Desa wisata tista
adalah wisata alam, wisata budaya, dan wisata kebugaran, dengan adanya keunikan
kuliner lokal desa wisata tista, penelitian ini akan mengembangkan model wisata
gastronomi yang akan menjadi wisata komplementer dengan atraksi lainnya yang
telah ada di lokasi yang sama.

Mengacu pada temuan sebelumnya serta melalui observasi langsung
maupun tidak langsung dan wawancara, peneliti menemukan fakta ontologis bahwa
masih ada kelemahan dalam pengembangan wisata gastronomi di desa wisata tista.
Berdasarkan temuan tersebut, terdapat kebutuhan untuk memahami lebih lanjut
tentang pengembangan kuliner lokal tersebut menjadi wisata gastronomi, yang
merupakan salah satu jenis wisata minat khusus yang masuk rencana prioritas untuk

bisa bersaing secara internasional Kemenparekraf (2023). Berdasrakan temuan



yang telah disampaikan sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang pengembangan wisata gastronomi di Desa wisata tista dan
merumuskan suatu model atau gagasan yang memungkinkan kuliner Desa wisata
tista berkembang menjadi wisata gastronomi. Oleh karena itu, penulis mengajukan
tesis dengan judul: "Pengembangan Wisata Gastronomi di Desa wisata tista,

Kecamatan Kerambitan, Tabanan".

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah pengembangan wisata gastronomi desa wisata tista, kecamatan
kerambitan, tabanan?

2. Bagaimanakah model pengembangan wisata gastronomi desa wisata tista,

kecamatan kerambitan, tabanan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat ditarik sebuah tujuan penelitian ang

terdiri dari, yaitu:

1. Untuk mengidentifikasi pengembangan wisata gastronomi desa wisata tista,
kecamatan kerambitan, tabanan.

2. Untuk mendesain model pengembangan wisata gastronomi desa wisata tista,

kecamatan kerambitan, tabanan.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk  mengimplementasikan dan menambah pengetahuan  mengenai
Pengembangan Wisata Gastronomi Desa wisata tista, Kecamatan Kerambitan,
Tabanan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Penelitian yang akan dijalankan ini diharapkan bisa menjadi bahan penelitian lebih
lanjut terkait Pengembangan Wisata Gastronomi Desa wisata tista, Kecamatan
Kerambitan, Tabanan.

2. Bagi Pemerintah

Membantu pemerintah dalam mengambil sebuah kebijakan yang berkaitan dengan
Pengembangan Wisata Gastronomi Desa wisata tista, Kecamatan Kerambitan,
Tabanan.

3. Bagi Pelaku Industri

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan kerjasama dengan Desa

wisata tista dalam Pengembangan Wisata Gastronomi.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagia

berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat temuan yang menunjukkan bahwa

pengembangan wisata gastronomi di Desa Wisata Tista sudah melakukan

aktivitas yang mengarah ke wisata gastronomi. Namun, dari data yang

ditemukan, terdapat indikasi bahwa pengembangan ini belum mencapai

potensi maksimal dan masih dianggap sebagai produk wisata sampingan.

Terdapat 3 faktor yang menjadi sorotan dalam temuan penelitian, yakni :

a)

b)

Partisipasi aktif masyarakat: Penelitian ini mendapatkan temuan
berupa fenomena sosial dimana masyarakat Desa tista telah berperan
aktif dalam menentukan menu makanan dan pengelolaan usaha
makanan bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki kesadaran akan keunikan kuliner lokal dan berusaha
terlibat dalam pengembangan wisata gastronomi, namun masih ada
kekurangan dalam hal pengembangan yang lebih terstruktur dan
terkoordinasi, seperti peningkatan mutu SDM melalui lokakarya
pengembangan wisata gastronomi serta pendampingan dari
pemangku kepentingan.

Dukungan dari pihak desa: Pihak desa juga telah memberikan

dukungan dalam pengembangan wisata gastronomi dengan



memfasilitasi usaha makanan khas desa dan mengadakan acara
kuliner. Meskipun ini merupakan langkah positif, namun masih
diperlukan upaya yang lebih besar dalam mengoptimalkan
dukungan dari pihak desa, baik dalam hal infrastruktur pariwisata
maupun dalam promosi dan pemasaran wisata gastronomi Desa
tista.

c) Keunikan kuliner lokal yang beragam: Dalam penelitian ini,
diidentifikasi adanya beragam keunikan kuliner lokal di Desa tista,
seperti Kopi Redesta, Kacang Sembunyi, Nasi Bejek, Bubuh Sambal
Cak-cak, Pudding Bunga Telang, dan Loloh Desa tista. Namun,
pengembangan dan promosi terhadap keunikan kuliner lokal ini
masih belum optimal, sehingga belum mampu menjadikannya
sebagai atraksi wisata utama.

Berdasarkan temuan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun
Desa wisata tista sudah melakukan kegiatan yang secara definisi telah masuk
dalam wisata gastronomi, namun pengembangannya masih dianggap sebagai
produk wisata sampingan. Temuan tersebut menunjukkan adanya potensi yang
belum dimaksimalkan dalam pengembangan wisata gastronomi di Desa tista.
Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma dan langkah-langkah konkret
untuk mengoptimalkan keunikan kuliner lokal tersebut dan menjadikannya
sebagali atraksi wisata utama.

2. Berdasarkan temuan dan data penelitian, dapat disimpulkan bahwa para

pemangku kepentingan di Desa wisata tista memiliki keinginan yang kuat
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untuk mendorong keunikan kuliner Desa tista menjadi atraksi wisata utama.
Berdasarkan temuan tersebut, dalam mengatasi situasi saat ini di mana
pengembangan wisata gastronomi masih dianggap sebagai produk wisata
sampingan, dalam FGD telah dirumuskan sebuah model pengembangan
wisata gastronomi yang bertujuan untuk mengubah paradigma tersebut.
Model pengembangan wisata gastronomi yang dirancang mencakup
langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk mengoptimalkan
keunikan kuliner lokal Desa wisata tista dan menjadikannya sebagai daya
tarik utama. Beberapa aspek yang ditangani dalam model ini antara lain:

1. Peningkatan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang
pengembangan kuliner lokal sebagai wisata gastronomi melalui
pelatihan dan edukasi.

2. Promosi intensif melalui kampanye pemasaran yang mengarah pada
memperkenalkan keunikan kuliner Desa tista kepada wisatawan.
Rencana ini tertuang dalam skenario implementasi model

3. Dukungan dari pihak desa dalam memfasilitasi usaha makanan khas
desa dan mengadakan acara kuliner yang menarik wisatawan dan
peningkatan  infrastruktur  pariwisata untuk  mendukung
pengembangan wisata gastronomi di Desa tista. Aspek ketiga ini
dalam eksekusinya akan dibantu dengan rich picture pengambaran
situasi baru pasca skenario model di implementasikan.

Melalui penerapan model pengembangan ini, diharapkan Desa tista dapat

mengubah peran wisata gastronomi menjadi produk utama yang menarik
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6.2.

minat wisatawan. Model ini, peran aktif masyarakat dan kerja sama antara
pihak desa dan masyarakat akan menjadi kunci sukses dalam
mengembangkan dan mempromosikan kuliner lokal sebagai daya tarik
wisata. Dengan mengoptimalkan keunikan kuliner lokal yang beragam dan
unik, Desa Wisata Tista memiliki peluang besar untuk menjadi destinasi
wisata gastronomi yang menarik dan memberikan kontribusi pada

pengembangan ekonomi lokal.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi yang diajukan sebgai berikut:

1. Pertama, segera mengimplementasikan model pengembangan wisata
gastronomi yang telah dirancang dengan mengikuti skenario implementasi yang
telah disusun, selain itu gambaran visual melalui rich picture kondisi baru pasca
implementasi model dapat harus menjadi acuan dalam proyeksi para pemangku
kepentingan di desa wisata tista tentang bagaimana keadaan pasca-
implementasi model tersebut, sehingga mereka dapat memiliki pemahaman
yang lebih baik dan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
mendukung pengembangan wisata gastronomi.

2. Terakhir, memastikan bahwa pengembangan wisata gastronomi di Desa
wisata tista memberikan manfaat yang berkelanjutan dalam berbagai aspek. Hal
ini meliputi manfaat ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.

4. Aspek ekonomi, pengembangan wisata gastronomi diharapkan

dapat memberikan peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal.
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Misalnya, melalui pengembangan restoran atau warung kuliner yang
menawarkan makanan khas lokal kepada wisatawan. Ini dapat
menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan
masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

. Aspek Sosial, pengembangan wisata gastronomi dapat memperkuat
ikatan sosial antara masyarakat lokal dan wisatawan. Interaksi
antara wisatawan dan masyarakat lokal melalui kegiatan kuliner
dapat menciptakan pengalaman yang berharga dan meningkatkan
pemahaman antarbudaya.

. Aspek Budaya, pengembangan wisata gastronomi di Desa wisata
tista dapat mempromosikan kebudayaan lokal dan melestarikannya.
Melalui pengungkapan sisi budaya dan sejarah dalam kuliner lokal,
pengunjung dapat belajar dan menghargai warisan budaya yang ada.
. Aspek lingkungan, upaya harus dilakukan untuk memastikan bahwa
pengembangan tersebut dilakukan secara bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Misalnya, dengan mempromosikan
penggunaan bahan-bahan organik dan metode pertanian yang

berkelanjutan dalam produksi makanan lokal.
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